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Abstract: The problems in this study is whether the implementation of
cooperative learning model can improve the skills to make objects construction of
newsprint students class 4 in SD Negeri 009 Rambah. While the purpose of this
research is to improve the skills of making objects newsprint construction of students
class 4 of SD Negeri 009 Rambah with the implementation of cooperative learning
model. The subjects were students class 4 of SD Negeri 009 Rambah Academic Year
2015/2016, with 16 students with 11 male and 5 female students. Data collection
instrument in this study is the observation sheet teachers, product or outcome
assessment rubric, and scoring rubric process. The result showed that the skills
assessment data to make objects of construction on the initial data with the average
value of 55.75 increased by 32.37% up on the first cycle obtained by the average value
of 73.80. In the second cycle amounted to 46.29% in order to obtain an average value
of 81.56. Increased activity of teachers at the first meeting of the first cycle by 75
percentage teacher activity in good category, the second meeting of the first cycle of
79.1 good category. Cycle Il activities 83.3 teachers with excellent category. The
second meeting of the second cycle of activity 87.5 teachers with excellent category.
Increased activity of the first meeting of the first cycle students 62.5% to the category
enough, the second meeting of the first cycle of 75% with both categories. At the first
meeting of the second cycle of 79.1% in both categories. At the second meeting of the
second cycle of 83.3% with a good category.
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Abstrak: Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan
model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan membuat benda
kontruksi dari kertas koran siswa kelas IV SD Negeri 009 Rambah. Sedangkan tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membuat benda kontruksi
dari kertas koran siswa kelas IV SD Negeri 009 Rambah dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 009
Rambah Tahun Ajaran 2015/2016, dengan jumlah siswa 16 orang dengan rincian laki-
laki 11 orang dan perempuan 5 orang. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah lembar observasi guru dan siswa, rubrik penilaian produk atau hasil, serta rubrik
penilaian proses. Hasil penelitian diperoleh bahwa data penilaian keterampilan membuat
benda konstruksi pada data awal dengan nilai rata-rata 55,75 meningkat sebesar 32,37%
hingga pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 73,80. Pada siklus Il sebesar 46,29%
sehingga diperoleh nilai rata-rata 81,56. Peningkatan aktivitas guru pada pertemuan
pertama siklus | persentase aktivitas guru sebesar 75 dengan kategori baik, pertemuan
kedua siklus I 79,1 dengan kategori baik. Siklus Il aktivitas guru 83,3 dengan kategori
baik sekali. Pertemuan kedua siklus Il aktivitas guru 87,5 dengan kategori baik sekali.
Peningkatan aktivitas siswa pertemuan pertama siklus | 62,5% dengan kategori cukup,
pertemuan kedua siklus I 75% dengan kategori baik. Pada siklus Il pertemuan pertama
79,1% dengan kategori baik. Pada pertemuan kedua siklus 1l 83,3% dengan kategori
baik sekali.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Benda Konstruksi dari Kertas Koran
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PENDAHULUAN

Pembelajaran seni bukan sekedar kegiatan pembelajaran pelepas lelah yang sering
diterapkan guru, dalam pembelajaran seni suatu kegiatan yang dilakukan guru dalam
rangka memberikan aspek rasional dan emosional pada anak, sebagai pembelajaran
kreatif. Pada pembelajaran seni budaya dan keterampilan, khususnya pada materi
pelajaran membuat benda kontruksi bertujuan agar siswa mampu mengaplikasikan
teknik-teknik dasar kontruksi dan berkreasi ke dalam bentuk benda-benda sederhana
yang baru dan tentunya berguna untuk melatih keterampilan dan kemampuan berkarya
bangun sederhana. Faktor keterampilan akan menentukan kualitas hasil suatu karya seni
rupa, karna keterampilan tersebut menentukan kualitas daya cipta. Daya cipta
merupakan memvisualisasikan segenap potensi pikir, rasa seni, pengalaman dan
keterampilan melalui media rupa yang digunakan. Seseorang dikatakan terampil atau
memiliki keterampilan apabila dia dapat melakukan sesuatu tugas pekerjaan dengan
baik dan cermat. Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa diharapkan dapat menampilkan
keterampilannya dalam membuat benda kontruksi dan diperlukan berbagai upaya
terarah dan berkelanjutan. Oleh karena itu, dalam hal ini guru mempunyai peranan yang
sangat penting agar terciptanya siswa yang terampil dalam membuat kerajinan dibidang
tertentu.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan guru kelas IV B SDN 009 Rambah,
ternyata pembelajaran seni budaya dan keterampilan membuat kerajinan benda
kontruksi belum dapat diterapkan seutuhnya terutama dalam membentuk keterampilan
siswa. Hal ini dikarenakan tidak adanya guru yang mahir dalam membuat kerajinan
benda kontruksi secara langsung, tetapi hanya dapat diterapkan sebagai syarat untuk
memenuhi tuntutan kurikulum saja. Akibat dari permasalahan ini menyebabkan
rendahnya keterampilan siswa dalam membuat benda kontruksi. Sedangkan minat
belajar siswa dalam membuat kerajinan benda kontruksi sangat tinggi, akan tetapi
ketidakmampuan guru dalam mengajarkan seni keterampilan, membuat keterampilan
siswa pada pembuatan kerajinan benda kontruksi belum terwujud. dalam pembelajaran
seni budaya dan keterampilan terutama pada pembuatan benda konstruksi, siswanya
kurang terampil. Hal ini terbukti dari nilai yang didapat dari guru kelas dalam proses
pembuatan benda konstruksi yang telah mereka lakukan. Dari 16 siswa hanya 2 orang
yang terampil, 1 orang yang cukup terampil dan 13 orang yang kurang terampil. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1 Nilai Keterampilan Siswa Pada Data Awal

Interval Kategori Data Awal
86 — 100 Sangat Terampil -
76 — 85 Terampil 2
60— 75 Cukup Terampil 1
Kurang dari 59 Kurang Terampil 13
Rata-Rata Nilai Siswa 55,75 (Kurang

Terampil)




Untuk mengatasi masalah di atas, dapat diambil alternatif yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan membuat benda kontruksi dari kertas koran siswa kelas IV SD Negeri 009
Rambah. Dengan menerapkan model pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat
mengembangkan ide-idenya dengan cara berpikir, sehingga siswa dapat
mengembangkan keterampilannya dalam membuat benda kontruksi dari kertas koran.
Selain itu juga dapat memunculkan interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa
dapat bekerjasama dengan kelompoknya sehingga siswa benar-benar memahami materi
pelajaran. Dengan adanya interaksi antara guru dan siswa dan adanya komunikasi
dengan pasangannya dalam kelas pada pembelajaran ini dapat memberi siswa lebih
banyak waktu berpikir untuk merespon dan saling membantu. Sehingga pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran bisa meningkat. Oleh karena itu, peneliti
melakukan penelitian tindakan di kelas IV SD Negeri 009 Rambah dengan rumusan
masalah “Apakah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dapat Meningkatkan
Keterampilan Membuat Benda Kontruksi dari Kertas Koran Siswa Kelas IV SD Negeri
009 Rambah?”

Cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran yang terbaik yang
telah diteliti. Hasilnya menunujukan bahwa peserta didik memiliki kesempatan untuk
bekerjasama, belajar lebih cepat dan efisien, memiliki daya ingat yang lebih besar dan
mendapat pengalaman belajar yang positif. Menurut Johnson dalam Santoso (Bulletin
Pelangi Pendidikan. Vo0l.1:1999). Cooperative Learning adalah kegiatan belajar
mengajar secara kelompok-kelompok kecil, siswa belajar dan bekerjasama untuk
sampai pada pengalaman belajar yang optimal, baik pengalaman individu maupun
kelompok.

Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu strategi dalam pembelajaran
yang mendorong peserta didik aktif bertukar pikiran sesama temannya dalam
memahami sesuatu topik pembelajaran. Dalam kelompok kooperatif peserta didik
belajar bersama, saling membantu dan berdiskusi, serta bersama-sama dalam kelompok
menyelesaikan suatu kegiatan belajar. Peserta didik selalu berusaha hadir dalam
kelompok secara teratur, berusaha keras untuk membantu dan mendorong semangat
teman-teman sekelompoknya untuk sama-sama berhasil, dengan demikian model
pembelajaran kooperatif dapat memacu semangat peserta didik saling membantu
memecahkan masalah.

Slavin dalam Lie (2002) mengidentifikasi pembelajaran kooperatif secara
bersama-sama saling membantu antara satu dengan yang lain dalam belajar dan
memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah
ditentukan sebelumnya. Dibentuknya kelompok kooperatif bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada siswa secara aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belajar.
Davidson dan Kroll dalam Asma (2006) mendefenisikan belajar kooperatif adalah
kegiatan yang berlangsung di lingkungan belajar siswa dalam kelompok kecil yang
saling berbagi ide- ide dan bekerjasama secara kolaboratif untuk memecahkan masalah-
masalah yang ada dalam tugas mereka. Jhonson dalam Trianto (2009) menyatakan
bahwa tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk
peningkatan prestasi akdemik dan pemahaman baik secara individu maupun secara
kelompok.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 009 Rambah. Waktu penelitian
ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. Pelaksanaan penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret dan April 2016, dengan jumlah siswa 16 orang, yang
terdiri dari 5 perempuan dan 11 laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus
dengan 6 kali pertemuan. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas.
Peneliti dan guru bekerja sama dalam merencanakan tindakan kelas dan merefleksi hasil
tindakan. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti dan guru kelas bertindak sebagai
pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan jenis penelitian
tindakan kelas ini, maka desain penelitian tindakan kelas adalah model siklus dengan
pelaksanaannya dengan dua siklus yaitu siklus | dan siklus II. Siklus | terdiri dari
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil
pengamatan dan refleksi pada siklus | diadakan perbaikan proses pembelajaran pada
siklus I1.

Instrumen dalam penelitian ini yaitu Perangkat Pembelajaran yang terdiri dari
silabus dan RPP. Kemudian instrumen pengumpulan data yang terdiri dari lembar
pengamatan, rubrik penilaian produk atau hasil, dan rubrik penilaian proses Data
diperoleh melalui lembar pengamatan, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan data
tentang penilaian keterampilan siswa dalam membuat benda kontruksi dari kertas koran
dan data tentang aktivitas guru dan siswa.

Analisis data tentang aktivitas guru dan siswa didasarkan dari hasil lembar
pengamatan selama proses pembelajaran. Lembar pengamatan berguna untuk
mengamati seluruh aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses
pembelajaran dan dihitung dengan menggunakan rumus:

NR = % x 100% (KTSP, 2007: 367 (dalam Syahrilfuddin,114)

Keterangan:

NR  :Persentase Aktivitas guru/ siswa

JS : Jumlah skor aktifitas yang dilakukan

SM  : Skor maksimum yang didapat dari aktivitas guru/ siswa

Kategori penilaian aktivitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Interval dan kategori Aktivitas Guru dan Siswa

Interval Kategori

81-100 Sangat Baik

61— 80 Baik

51 -60 Cukup
Kurang dari 50 Kurang

Sumber : KTSP dalam Syahrilfudin, 2011



1) Analisis Keterampilan Siswa Membuat Benda Kontruksi dari Kertas Koran

NP =2v:x 100 (Purwanto, 2008)

Berdasarkan perbandingan Baedhowi dan Purwanto (2008) dapat diambil
kesimpulan bahwa rumus yang tepat digunakan untuk penilaian proses dan penilaian
hasil adalah sebagai berikut:

. R
a. Penilaian Proses, NP = e X 40

b. Penilaian Produk, NP = % X 60

Keterangan :

NP = Nilai yang dicari atau diharapkan dari penilaian proses/ hasil
R = Skor Mentah yang diperoleh siswa dari penilaian proses/ hasil
SM = Skor Maksimum ideal dari penilaian proses/ hasil

Untuk mencari interval dan kategori penilaian keterampilan di konversikan dari
sumber Arikunto (2009).

Tabel 3 Interval dan Kategori Penilaian Keterampilan Siswa dalam Membuat
Benda Kontruksi dari Kertas Koran

Interval Kategori

86 — 100 Sangat terampil

76 — 85 Terampil

60 — 75 Cukup terampil
Kurang dari 59 Kurang terampil

Sumber : Purwanto, (2012)

Untuk mengukur keterampilan siswa dalam membuat benda kontruksi dari
kertas koran di ukur dari skala penilaian yaitu skala likert, peningkatan jumlah siswa
perkategori dan nilai rata-rata kelas. Riduwan, dkk (2011), mengemukakan bahwa
“Untuk menghitung rata-rata kelas, dapat dihitung dengan cara menjumlahkankan
semua nilai data dibagi banyaknya data”, adapun rumusnya yaitu :

»Xi

n

X =

Keterangan :X = Rata-rata kelas



Xi = Jumlah tiap data
n = Jumlah data

c. Peningkatan Keterampilan Membuat Benda Konsrtruksi
Menurut Agib (2011) untuk mengetahui peningkatan keterampilan digunakan
Rumus:

p = posrate — baserate

— x 100%
baserate
Keterangan:
P : Persentase peningkatan
Posrate : Nilai sudah diberikan tindakan
Baserate : Nilai sebelum tindakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Persiapan Penelitian

Penelitian tindakan yang dilakukan adalah penerapan model pembelajaran
kooperatif untuk meningkatkan keterampilan membuat benda konstruksi dari kertas
koran. Adapun yang dipersiapkan sebelum tindakan dilaksanakan adalah menyiapkan
silabus. Rancangan silabus yang dibuat berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang telah ditentukan. Adapun standar kompetensinya adalah membuat karya
kerajinan benda konstruksi, dengan kompetensi dasarnya adalah merancang pembuatan
benda dengan teknik kontruksi dan membuat benda dengan teknik konstruksi. Setelah
merancang silabus, langkah berikutnya adalah membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran untuk 4 kali pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi
aktivitas guru untuk 4 kali pertemuan dan lembar observasi aktivitas siswa untuk 4 kali
pertemuan serta lembar penilaian proses dan penilaian hasil.

Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Pada penelitian ini proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif, dilaksanakan dalam enam kali pertemuan. Berdasarkan data
yang telah terkumpul kemudian dievaluasi guna menyempurnakan tindakan. Kemudian
dilanjutkan dengan siklus kedua yang dilaksanakan dua kali pertemuan.



Hasil Penelitian

Untuk melihat keberhasilan tindakan, data yang diperoleh diolah sesuai dengan
teknik analisis data yang ditetapkan. Selama proses pembelajaran berlangsung diadakan
pengamatan terhadap aktivitas siswa dan guru. Data hasil observasi guru dapat dilihat
pada tabel hasil aktivitas guru pada siklus I dan siklus Il di bawah ini.

Tabel 4 Perbandingan Aktivitas Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Siklus I dan Siklus 11

Keterangan Siklus | Siklus 11
Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2
Jumlah skor 18 19 20 21
Skor maksimum 24 24 24 24
Persentase 75 79,1 83,3 87,5
Kategori Baik  Baik  B3K Bk sekali
sekali

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa secara umum aktivitas guru selama enam
kali pertemuan mengalami peningkatan. Pada aktivitas guru siklus | pertemuan pertama
diperoleh jumlah skor 18 dengan persentase 75 dengan kotegori baik. Pada siklus I
pertemuan kedua mengalami peningkatan dari pertemuan pertama yaitu sebesar 1 poin
diperoleh jumlah skor 19 dengan persentase 79,1 dengan kategori baik. Kemudian
aktivitas guru pada siklus Il pertemuan pertama mengalami peningkatan dari pertemuan
kedua siklus | yaitu mengalami peningkatan 1 poin sehingga diperoleh jumlah skor 20
dengan persentase 83,3 dengan kategori baik sekali.

Pada siklus Il pertemuan kedua juga mengalami peningkatan dari pertemuan
pertama siklus 11 yaitu sebesar 1 poin diperoleh jumlah skor 21 dengan persentase 87,5
dengan kategori baik sekali. Secara keseluruhan aktivitas guru mengalami peningkatan
dari siklus | dan siklus IlI. Jadi secara keseluruhan aktivitas guru dalam proses
pembelajaran sudah sesuai dengan perencanaan.

Data hasil observasi tentang aktivitas belajar siswa pada siklus | dan siklus Il yang
disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 5 Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus | dan Siklus Il dalam Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif

Ket Siklus | Siklus 11
eterangan Pert1 Pert 2 Pert 1 Pert 2
Jumlah skor 15 18 19 20
Skor maksimum 24 24 24 24
Persentase 62,5% 75% 79,1% 83,3%
Kategori Cukup Baik Baik Baik sekali

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa secara umum aktivitas siswa selama
empat kali pertemuan mengalami peningkatan. Pada aktivitas siswa siklus | pertemuan
pertama diperoleh jumlah skor 15 dengan persentase 62,5% kategori cukup. Pada siklus
Il pertemuan kedua mengalami peningkatan dari pertemuan pertama yaitu sebesar 3



poin diperoleh jumlah skor 18 dengan persentase 75% kategori baik. Kemudian
aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan pertama mengalami peningkatan dari
pertemuan kedua siklus Il yaitu mengalami peningkatan 1 poin sehingga diperoleh
jumlah skor 19 dengan persentase 79,1% kategori baik. Pada siklus Il pertemuan kedua
juga mengalami peningkatan dari pertemuan pertama yaitu sebesar 1 poin diperoleh
jumlah skor 20 dengan persentase 83,3%.

Untuk melihat peningkatan keterampilan membuat benda konstruksi siswa pada
siklus I dan siklus 11 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 6 Perbandingan Nilai Keterampilan Siswa dalam Membuat Benda
Konstruksi Pada Data Awal, Siklus | dan Siklus 11

Interval Kategori Data awal Siklus | Siklus 11
86 — 100 Sangat terampil - 1 5
76 —85 Terampil 2 5 10
60-75 Cukup terampil 1 10 1
Kurang dari 59  Kurang terampil 13 - 1
Jumlah siswa 16 16 16
Jumlah nilai siswa 892 1180 1305
Rata-rata nilai siswa 55,75 73,80 81,56
: Kurang . .
Kategori Terampil Cukup terampil Terampil

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa keterampilan membuat benda konstruksi
di SD Negeri 009 Rambah mengalami peningkatan dari data awal yaitu siswa dengan
kategori sangat terampil tidak ada, kategori terampil 2 orang siswa, kategori cukup
terampil 1 orang siswa dan kategori kurang terampil 13 orang siswa dengan nilai rata-
rata 55,75. Meningkat pada siklus | siswa yang termasuk kategori sangat terampil ada 1
orang siswa, siswa yang termasuk kategori terampil 5 orang siswa, kategori cukup
terampil 10 orang siswa dengan nilai rata-rata 73,80. Pada siklus | masih ada beberapa
siswa yang termasuk kategori cukup terampil. Hal ini disebabkan karena masih ada
beberapa siswa yang kurang menguasai cara penggunaan alat dan bahan, cukup terampil
dalam merancang benda konstruksi dalam bentuk baru, kurang mampu memodifikasi
bahan menjadi bentuk yang menarik, serta tidak mengembangkan rancangan sesuai
dengan fungsi benda, tidak mengkombinasikan kegiatan sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran, tidak mendeskripsikan karya sesuai dengan bahasa sendiri, tidak
mengembangkan rancangan yang telah dibuat sesuai dengan fungsi dan tidak mampu
mengembangkan variasi bentuk.

Siklus 1l mengalami peningkatan dari siklus I yaitu, siswa yang termasuk kategori
sangat terampil 5 orang siswa, siswa yang termasuk kategori terampil 10 orang siswa,
kategori cukup terampil 1 orang siswa dan kategori kurang terampil sudah tidak ada
lagi, dengan jumlah nilai rata-rata 81,56.
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Tabel 7 Peningkatan Nilai Keterampilan Siswa dalam Membuat Benda Konstruksi
Pada Data Awal, Siklus I dan Siklus 11

Peningkatan

Keterangan Nilai Rata-rata SD-SIKIus | SD-SIKIUS 10
Skor Dasar 55,75
Siklus 1 73,80 32,37% 46,29%
Siklus 11 81,56

Peningkatan keterampilan siswa dalam membuat benda konstruksi dari data awal
hingga siklus Il mengalami peningkatan yaitu dari data awal nilai rata-rata 55,75
meningkat sebesar 32,37% hingga pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 73,80. Pada
siklus Il sebesar 46,29% sehingga diperoleh nilai rata-rata 81,56. Secara keseluruhan
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
keterampilan membuat benda konstruksi dari bahan kertas koran. Untuk lebih jelasnya
peningkatan keterampilan membuat benda konstruksi pada data awal, siklus I dan siklus
Il dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

Pembahasan Hasil Tindakan

Uraian tentang pembahasan disini berdasarkan analisis hasil penelitian yang
diperoleh selama proses penelitian pada siklus | dan siklus Il. Berdasarkan hasil
penelitian aktivitas guru pada penggunaan model pembelajaran kooperatif dalam
membuat benda konstruksi dari bahan kertas koran yang berlangsung terjadi
peningkatan pada setiap pertemuan dari siklus I dan siklus Il. Pada pertemuan pertama
siklus | persentase aktivitas guru sebesar 75 dengan kategori baik dan pertemuan kedua
siklus | persentase aktivitas guru sebesar 79,1 dengan kategori baik. Pada pertemuan
pertama siklus Il aktivitas guru semakin menunjukkan peningkatan dengan persentase
83,3 dengan kategori baik sekali. Pada pertemuan kedua siklus Il aktivitas guru sudah
sesuai dengan perencanaan pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran kooperatif
yang ditetapkan dengan persentase sebesar 87,5 dengan kategori baik sekali. Hal ini
menandakan bahwa guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan sangat baik. Hal ini
sangat mempengaruhi nilai keterampilan siswa dalam membuat benda konstruksi.

Uraian tentang pembahasan disini berdasarkan analisis hasil penelitian yang
diperoleh selama proses penelitian pada siklus | dan siklus Il. Berdasarkan hasil
penelitian aktivitas siswa pada penggunaan model pembelajaran kooperatif dalam
membuat benda konstruksi dari bahan kertas koran yang berlangsung terjadi
peningkatan pada setiap pertemuan dari siklus | dan siklus Il. Pada pertemuan pertama
siklus | dengan persentase aktivitas siswa sebesar 62,5% dengan kategori cukup,
pertemuan kedua siklus | persentase aktivitas siswa sebesar 75% dengan kategori baik.
Pada siklus Il pertemuan pertama persentase aktivitas siswa sebesar 79,1% dengan
kategori baik. Pada pertemuan kedua siklus Il aktivitas siswa sudah sesuai dengan
perencanaan pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran kooperatif yang
ditetapkan dengan persentase sebesar 83,3% dengan kategori baik sekali. Peningkatan
aktivitas siswa tentunya sangat mempengaruhi nilai keterampilan siswa. Pada
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif sangat menarik bagi
siswa sehingga siswa termotivasi untuk belajar dengan giat. Pada mulanya siswa masih
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terlihat sangat kaku dan belum terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif sehingga
pada pertemuan pertama pada sikus | hasil aktivitas siswa pada pembelajaran kurang
maksimal. Namun pada pertemuan berikutnya sudah mulai ada peningkatan aktivitas
siswa. Hal ini tentunya dikarenakan siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran
kooperatif. Sehingga siswa sangat bersemangat dan termotivasi untuk belajar khususnya
pada materi benda konstruksi.

Keterampilan membuat benda konstruksi di SD Negeri 009 Rambah mengalami
peningkatan dari data awal, siklus | dan siklus 1. Peningkatan keterampilan siswa dalam
membuat benda konstruksi dari data awal hingga siklus Il mengalami peningkatan yaitu
dari data awal nilai rata-rata 55,75 meningkat sebesar 18,05 poin hingga pada siklus |
diperoleh nilai rata-rata 73,80. Pada siklus Il sebesar 7,76 poin sehingga diperoleh nilai
rata-rata 81,56. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin (dalam Lie, 2002:5)
mengidentifikasi pembelajaran kooperatif secara bersama-sama saling membantu antara
satu dengan yang lain dalam belajar dan memastikan bahwa setiap orang dalam
kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya. Selain itu,
proses pembelajaran dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif berpusat pada
siswa, aktivitas belajar lebih dominan dilakukan siswa, pengetahuan yang dibangun dan
ditemukan adalah dengan belajar bersama-sama dengan anggota kelompok sampai
masing- masing siswa memahami materi pembelajaran dan mengakhiri dengan
membuat laporan individual berupa benda konstruksi dari kertas koran. Sejalan dengan
itu Jhonson dalam Trianto (2009) menyatakan bahwa tujuan pokok belajar kooperatif
adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akdemik dan
pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok.

Secara keseluruhan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan keterampilan membuat benda konstruksi dari bahan kertas koran. Dari
fakta yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan keterampilan membuat benda konstruksi dari kertas
koran pada siswa kelas IV SD Negeri 009 Rambah pada materi pokok membuat benda
konstruksi. Dengan demikian, hipotesis penelitian “jika diterapkan model pembelajaran
kooperatif maka dapat meningkatkan keterampilan membuat benda konstruksi dari
kertas koran pada siswa kelas IV SD Negeri 009 Rambah” dapat diterima.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan
membuat benda konstruksi siswa kelas IV SD Negeri 009 Rambah. Hal ini dapat
dilihat dari hasil penilaian keterampilan membuat benda konstruksi pada data awal
dengan nilai rata-rata 55,75 meningkat sebesar 32,37% hingga pada siklus |
diperoleh nilai rata-rata 73,80. Pada siklus Il sebesar 46,29% sehingga diperoleh nilai
rata-rata 81,56.

2. Peningkatan aktivitas guru pada pertemuan pertama siklus | persentase aktivitas guru
sebesar 75 dengan kategori baik, pertemuan kedua siklus 1 79,1 dengan kategori baik.
Siklus 11 aktivitas guru 83,3 dengan kategori baik sekali. Pertemuan kedua siklus Il
aktivitas guru 87,5 dengan kategori baik sekali.

3. Peningkatan aktivitas siswa pertemuan pertama siklus | 62,5% dengan kategori
cukup, pertemuan kedua siklus 1 75% dengan kategori baik. Pada siklus 11 pertemuan



12

pertama 79,1% dengan kategori baik. Pada pertemuan kedua siklus Il 83,3% dengan
kategori baik sekali.
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

menyarankan sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran kooperatif dapat dijadikan salah satu alternatif model
pembelajaran pada mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan dalam upaya
meningkatkan keterampilan siswa kelas IV karena dengan model ini dapat menarik
minat belajar siswa, meningkatkan kerja sama siswa, sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami pelajaran yang diberikan.

. Sebaiknya dalam menerapkan model pembelajaran koopertif lebih mengefisienkan

waktu dalam proses pembelajaran terutama pada pembagian kelompok.

Bagi peneliti yang ingin mengadakan penelitian dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif agar mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan materi atau bahan yang diajarkan, sehingga penelitiannya memperoleh hasil
yang maksimal.
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